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Abstrak

Permasalahan terkait sampah tidak hanya dihadapi oleh negara saja, Kota
Semarang terkhusus Kelurahan Karanganyar Gunung juga menghadapi
permasalahan yang sama. Data menunjukkan bahwa sampah yang
dihasilkan dari kegiatan rumah tangga berkontribusi paling besar dalam
sumber sampah nasional maupun regional. Oleh karena itu, perlu
melibatkan rumah tangga dalam aspek pengelolaan sampah. Close Family
Economic System adalah sebuah pendekatan pilah dan olah sampah agar
memiliki nilai ekonomis yang dapat dilakukan oleh rumah tangga. System
ini menawarkan kegiatan untuk memilah sampah organik dan anorganik
agar memiliki nilai ekonomis. Sampah anorganik, dipilah sesuai
karakternya untuk kemudian dijual kepada pengepul. Sedangkan sampah
organik dilakukan kegiatan pengolahan sederhana menjadi lilin
aromaterapi dan ecoenzym. Hasil penjualan sampah kemudian dikelola atau
dikembalikan kepada warga untuk menggerakkan kegiatan ekonomi
rumah tangga.

Abstract

The problem of waste is not only faced by the country, but Semarang City, especially
Karanganyar Gunung Village, also faces the same problem. Data shows that waste
generated from household activities contributes the most to national and regional
waste sources. Therefore, it is necessary to involve households in aspects of waste
management. The Close Family Economic System is an approach to sorting and
processing waste that generates economic value, which households can achieve. This
system offers activities to sort organic and inorganic waste, allowing it to have
economic value. Inorganic waste is sorted according to its characteristics to be then
sold to collectors. At the same time, organic waste is processed simply into
aromatherapy candles and ecoenzymes. The proceeds from the sale of waste are then
managed or returned to residents to drive household economic activities.
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan barang yang tidak digunakan lagi. Setiap hari kita menghasilkan sampah, baik itu di kantor, di rumah,
di pasar maupun di tempat lainnya (Andriani ef al., 2023).

Lain: 1.53% [ Rumah Tangga

Kawasan: 11.32% — Perkantoran

Perniagaan
@ Pasar
) Fasilitas Publik
@ Kawasan
) Lain

Fasilitas Publik: 3.52%

Pasar: 16.67% Rumah Tangga: 50.79%

Perniagaan: 11.02%

Perkantoran: 5.15%
Sumber: https:/ /sipsn.menlhk.go.id/sipsn/ public/ data/sumber (2024).
Gambar 1. Komposisi/Sebaran Sumber Sampah Nasional.
Berdasarkan data yang tersaji dalam gambar 1 di atas, sumber terbesar dari penghasil sampah nasional adalah bersumber
dari sampah rumah tangga yang menyumbang presentase sebesar 50,79% dari total keseluruhan sumber sampah di
Indonesia. Tak terkecuali, fenomena tersebut juga dihadapi di Kota Semarang, Jawa Tengah.

Lain: 1.3% I Rumah Tangga

Kawasan: 6.6% — _ Perkantoran

Fasilitas Publik: 9% Perniagaan
B Pasar
Pasar: 2.6% —_f ) Fasilitas Publik
@ Kawasan
@ Lain

Perniagaan: 8%

Perkantoran: 0.5%

Rumah Tangga: 72%

Sumber: https:/ /sipsn.menlhk.go.id/sipsn/ public/ data/sumber (2024)
Gambar 2. Komposisi/Sebaran Sumber Sampah Kota Semarang, Jawa Tengah.
Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa di Kota Semarang, sampah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga menjadi
penyumbang pertama / sumber sampah sebesar 72% dari seluruh sampah yang dihasilkan di Kota Semarang pada tahun
2024. Menghadapi fenomena bahwa rumah tangga sebagai penghasil sampah terbesar, maka pemerintah perlu fokus pada
pengelolaan sampah rumah tangga. Hal dasar dan sederhana yang dapat dilakukan oleh rumah tangga adalah melakukan
pemilahan sampah (Ariyanto et al.,, 2021; Dewi et al.,, 2022; Kusuma et al., 2022). Kegiatan pilah sampah ini, bertujuan untuk
tidak menyisakan sisa-sisa barang yang sulit terurai dan dikumpulkan di suatu tempat untuk dapat digunakan kembali
dan menciptakan perputaran yang berkelanjutan (Anggreny et al.,, 2023; Dewi et al., 2022; Malina et al.,, 2017). (Marlina et al.,
2023; Suci Rohyani et al.,, 2021) menyatakan bahwa sampah yang dihasilkan rumah tangga masih menyimpan potensi
sumber daya apabila dapat dikelola dengan baik, salah satunya adalah potensi ekonomi. Permasalahan sampah yang
dihadapi Kota Semarang, memicu dikeluarkannya Surat Edaran (SE) Walikota Semarang Nomor: B/576/600.4.15/111/
2025 tentang Gerakan Pilah Sampah dari Rumah. Program pilah sampah ini merupakan program utama dan unggulan
yang dilakukan di Kota Semarang. Hal tersebut kemudian mendorong wilayah Karanganyar Gunung untuk juga
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mengangkat kegiatan pilah sampah rumah tangga menjadi program unggulan menjadikan Wilayah Karanganyar
Gunung sebagai Icon Kampung Pilah Sampah.

Gambar 3. Icon Karanganyar Gunung “Kampung Pilah Sampah”.

Meskipun demikian, masalah sampah rumah tangga menghadapi tantangan pada aspek kesadaran masyarakat terkait
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya serta memilah sampah sesuai dengan jenisnya (Ariyanto ef al.,, 2021). Hal
ini juga menjadi tantangan yang dihadapi di wilayah Karanganyar Gunung, bahwa kegiatan pilah dan olah sampah ini
masih belum optimal karena belum semua warga memiliki kesadaran dan mau untuk melakukan kegiatan pilah dan olah
sampah. Mengacu pada temuan potensi-potensi di wilayah Karanganyar Gunung, maka kegiatan PKM ini menjadikan
wilayah Karanganyar Gunung sebagai sasaran kegiatan PKM.

METODE

Untuk mengurai permasalahan sampah yang terjadi di wilayah RT 05 RW Il Kelurahan Karang Anyar Gunung Kecamatan
Candisari Kota Semarang, terdapat dua pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu Pilah Sampah
dan Olah Sampah. Kegiatan PKM dilakukan dengan menggunakan lima pendekatan metode pengabdian yang terinci
dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Metode Pendekatan Kegjatan Pengabdian.
No Pendekatan Operasionalisasi Kegiatan PKM
1 Sosialisasi Melakukan sosialisasi mengenai:
(Prasetyo et al., 2023; a. Dampak / bahaya sampah
Wahyuningsih et al, b. Cara pilah sampah anorganik dan organik
2023) c.  Cara olah sampah organik
d. Nilai ekonomis sampah anorganik dan organik
e
a
b

Close Family Economic System
Pilah sampah anorganik dan organik bernilai ekonomis
Olah sampah organik menjadi:
lilin aromaterapi
Ecoenzym
c.  Laporan keuangan pilah dan olah sampah

2. Pelatihan
(Nurwati et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhnya kesadaran, kemauan maupun geliat masyarakat untuk melakukan kegiatan pilah sampah agar memiliki nilai
ekonomis yang berkontribusi pada pendapatan keluarga.
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anganyar Gunung,.

Setelah berakhirnya kegiatan PKM, wilayah Karanganyar Gunung sebagai Icon Kampung Pilah Sampah memiliki rintisan
Bank Sampah.

oE -

POSKO
BANK SAMPAH

“DARI SAMPAN MENJADI BERKAN™

Gambar 5. Posko Bank Sampah.
Sampah anorganik yang dipilah oleh warga masyarakat di posko bank sampah memiliki nilai ekonomis yang berkontribusi
pada pendapatan rumah tangga serta mampu melakukan pelaporan keuangan hasil penjualan pilah sampah.
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Gambear 6. Laporah Keuangan Pilah Sampah Anorganik dan Organik Rumah Tangga.

Pembahasan
Berdasarkan best practice kegiatan PKM pilah sampah di wilayah Karanganyar Gunung, dapat dikembangkan sebuah
pendekatan “CLOSE FAMILY ECONOMIC SYSTEM” yang divisualisasikan pada piktographis berikut ini.

Organik

OLAH
SEDERHANA

Besi, Kaca, Lilin
Kaleng Aromaterapi

Lingkungan Bersih

Sumber: Dikembangkan dalarn Pengabdian ini, 2025
Gambar 7. Close Family Economic System.

Ecoenzym

KESIMPULAN

Pilah olah sampah rumah tangga yang dikemas dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berkontribusi
pada berbagai aspek. Pada aspek lingkungan, kegiatan pilah dan olah sampah rumah tangga dalam kegiatan PKM ini
membantu menjadikan lingkungan menjadi lebih bersih. Pada aspek ekonomi, kegiatan pilah dan olah sampah dalam
PKM ini memberikan peluang sumber pendapatan baru bagi ekonomi keluarga yang dihasilkan dari penjualan sampah.
Dari aspek teoritis, kegiatan pilah dan olah sampah dalam PKM ini menghasilkan pemodelan best practice “Close Family
Economic System”, yaitu sistem ekonomi tertutup dari warga untuk warga melalui kegiatan pilah sampah. Sampah yang
dihasilkan dari kegiatan rumah tangga kemudian dipilah dan diolah secara sederhana oleh rumah tangga agar memiliki
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nilai ekonomi yang lebih tinggi untuk kemudian dijual. Hasil penjualan pilah dan olah sampah ini kemudian dikembalikan
kepada rumah tangga untuk menggerakkan ekonomi keluarga.
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